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PT Maju Jaya memiliki data keuangan berikut (dalam juta rupiah): 

Neraca Singkat 

• Aset Lancar : 600 

• Aset Tetap : 900 

• Total Aset : 1.500 

• Utang Lancar : 300 

• Utang Jangka Panjang : 500 

• Modal : 700 

Laporan Laba Rugi 

• Penjualan : 2.000 

• Laba Bersih : 200 

DIMINTA: 

a. Hitung: 

1. Current Ratio 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

3. Return on Assets (ROA) 

4. Total Asset Turnover (TATO) 

b. Jelaskan kondisi likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan berdasarkan 

hasil perhitungan. 

 



Jawaban: 

a. Perhitungan Rasio Keuangan 

1. Current Ratio 

Rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

=
600

300
 

= 2,0 kali 

Current Ratio = 2,0 kali 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rumus: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Total Utang: 

300 + 500 = 800 

DER: 

800

700
 

= 1,14 kali 

DER = 1,14 kali 

 

 

 

 



3. Return on Assets (ROA) 

Rumus: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

200

1.500
× 100% 

= 13,33% 

ROA = 13,33% 

4. Total Asset Turnover (TATO) 

Rumus: 

𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2.000

1.500
 

= 1,33 kali 

TATO = 1,33 kali 

Ringkasan  

Rasio Hasil 

Current Ratio 2,0 kali 

Debt to Equity Ratio (DER) 1,14 kali 

Return on Assets (ROA) 13,33% 

Total Asset Turnover (TATO) 1,33 kali 

 

 



b. Analisis Kondisi Perusahaan 

Likuiditas 

Current Ratio sebesar 2,0 kali menunjukkan bahwa setiap Rp1 utang lancar dijamin 

oleh Rp2 aset lancar. Kondisi ini menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan yang 

baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga tingkat likuiditas 

perusahaan tergolong baik dan aman. 

Solvabilitas 

DER sebesar 1,14 kali menunjukkan bahwa total utang perusahaan lebih besar 

dibandingkan modal sendiri. Setiap Rp1 modal digunakan untuk menjamin Rp1,14 

utang. Meskipun demikian, angka ini masih tergolong wajar sehingga struktur 

permodalan perusahaan masih cukup sehat, meskipun perusahaan relatif lebih banyak 

menggunakan pendanaan dari utang. 

Profitabilitas 

ROA sebesar 13,33% menunjukkan bahwa setiap Rp100 aset mampu menghasilkan 

laba bersih sebesar Rp13,33. Nilai ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki tergolong cukup baik. 

Aktivitas 

TATO sebesar 1,33 kali menunjukkan bahwa setiap Rp1 aset mampu menghasilkan 

penjualan sebesar Rp1,33. Hal ini menandakan aset perusahaan digunakan secara 

cukup efisien untuk menghasilkan pendapatan. 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, PT Maju Jaya memiliki kondisi keuangan yang cukup baik, 

ditunjukkan oleh likuiditas yang kuat, profitabilitas yang baik, dan pemanfaatan aset 

yang cukup efisien. Meskipun tingkat utangnya sedikit lebih besar dibandingkan 

modal, kondisi solvabilitas perusahaan masih dalam batas yang wajar. 

 



 


